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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran biologi  pada materi sistem 

pencernaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang digunakan dalam proses belajar mengajar serta 

dapat meningkatkan sikap keislaman bersamaan dengan pemahaman hasil belajar siswa. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dan menggunakan model 

pengembangan 4D. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa modul pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Al-

Qur’an presentase kevalidan materi aspek kelayakan isi mendapatkan nilai 92.5%, sedangkan aspek kelayakan 

penyajian 93.7%, dan aspek kelayakan bahasa berdasarkan BSNP 87.5%. Validasi modul oleh ahli media pada 

materi sistem pencernaan menunjukkan skor yang diperoleh melalui ukuran modul sebesar 75% dan desain 

memiliki skor sebesar 89%. Hasil validasi oleh ahli integrasi mendapatkan skor 90%. Modul ini membantu guru 

dalam proses pembelajaran biologi, memberikan pengalaman untuk siswa belajar secara mandiri, serta 

meningkatkan pengetahuan siswa baik dari segi pengetahuan sains maupun pengetahuan agama. 

 

Kata Kunci: Modul; sistem pencernaan manusia; integrasi nilai-nilai Al-Qur’an 

PENDAHULUAN  

Pe$ndidikan me$miliki dampak be$sar 

te$rhadap pe$nye$le$nggaraan ke$hidupan 

be$rbangsa dan be$rne$gara. Me$nurut Maunah 

(2009), te$rdapat pe$rbe$daan dan pe$ngaruh 

pe$ndidikan te$rhadap ke$hidupan masyarakat 

te$rhadap ke$majuan se$buah ne$gara. Se$makin 

banyak ilmu pe$nge$tahuan se$se$orang 

te$rhadap pe$ndidikan, maka se$makin 

me$miliki ke$se$mpatan untuk me$ningkatkan 

daya saing (Shofa e$t al., 2020). Pe$ndidikan 

juga harus dilaksanakan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan pe$ran guru dalam 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran untuk 

me$nge$mbangkan pote$nsi siswa dan 

me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan. (Azhari 

e$t al., 2023). Salah satu cara te$rbaik untuk 

me$lihat kualitas pe$ndidikan adalah me$lalui 

prose$s pe$mbe$lajaran. se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran dipe$rlukan bahan ajar untuk 

me$nunjang se$buah ke$be$rhasilan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$manfaatkan bahan 

ajar se$cara optimal (Tanjung, 2022).  Prose$s 

pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan tujuan 

pe$ndidikan nasional tidak hanya 

me$wujudkan pe$mbe$lajar yang ce$rdas 

se$cara kognitif, akan te$tapi juga pe$mbe$lajar 

yang te$rampil dan be$rakhlak mulia 

(Walyafi e$t al., 2023). Pe$mbe$lajaran yang 

me$nginte$grasikan nilai-nilai agama dapat 

me$mbantu siswa untuk me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan dan sikap spiritual yang baik.  

Perlu integrasi nilai-nilai Al-Qur’an 

pada bahan ajar adalah karena sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 

pada UU. No. 20 Tahun 2003, dimana 

dimensi iman dan taqwa dan berakhlak 

mulia merupakan bagian yang terpadu dari 

tujuan pendidikan nasional. Artinya 
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manusia yang berkarakter, bertanggung 

jawab, dan berakhlak mulia adalah tugas 

semua pihak (Triyeni, 2021). Integrasi 

nilai-nilai agama dalam pembelajaran 

merupakan langkah penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan untuk 

membentuk siswa yang cerdas dan 

berakhlak mulia. (Fadhila, 2021). 

Pendidikan sains dengan mengintegrasikan 

firman Allah SWT mampu mendorong 

umat Islam menjadi pribadi yang bertaqwa 

dan meningkatkan keimanan, serta 

banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang 

seharusnya bisa menjadi sumber belajar 

(Yunita et al., 2019). Banyaknya ayat-ayat 

Al-Qur’an yang seharusnya bisa menjadi 

sumber belajar dan maknanya dapat 

dijadikan acuan untuk menjelaskan konsep 

ilmiah seperti ilmu biologi (Yaqin, 2020).  

Pembelajaran biologi menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar 

siswa menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai spiritual (Laeli, 2019). 

De$ngan me$ngaitkan dan me$nggabungkan 

mate$ri te$rhadap nilai-nilai Al-Qur’an siswa 

dapat me$mpe$role$h pe$mahaman yang kuat. 

Hal ini me$njadikan ge$ne$rasi be$rikutnya 

akan me$miliki sikap spiritualitas yang kuat 

dan dapat me$majukan kualitas pe$ndidikan 

di indone$sia (Nurohmatin, 2017).  

Dalam Biologi te$rkandung be$rbagai 

nilai dan pe$san moral yang me$liputi nilai 

re$ligi, nilai pe$ndidikan, nilai inte$le$ktual, 

dan nilai sosio politik yang dapat dijadikan 

pe$lajaran ole$h manusia (Ule$ e$t al., 2021). 

Namun dalam aplikasinya, pe$nginte$grasian 

nilai-nilai agama dalam pe$mbe$lajaran 

biologi masih sangat minim dan jarang 

dilakukan ole$h guru. Ole$h kare$na itu dirasa 

sangat pe$rlu untuk me$nginte$grasikan 

ke$mbali se$luruh mate$ri di madrasah baik 

dalam be$ntuk mode$l, me$tode$ atau 

pe$nde$katan be$lajar (Harahap, 2018). Se$lain 

itu, guru biologi harus me$mpunyai 

ke$mampuan untuk  dapat me$nge$mbangkan 

bahan ajar agar kompe$te$nsi pe$mbe$lajaran 

dapat te$rcapai ole$h siswa. Salah satunya 

de$ngan me$nge$mbangkan modul 

pe$mbe$lajaran. 

Modul me$rupakan bahan ajar yang 

te$rdiri atas se$rangkaian ke$giatan be$lajar 

yang disusun se$cara le$ngkap dan siste$matis 

untuk me$mbantu siswa me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran baik se$cara individu ataupun 

de$ngan arahan dari guru (Fadhila, 2021). 

Dalam se$buah  modul, pe$nginte$grasian 

ayat-ayat Al-Qur’an be$rtujuan untuk 

me$nanamkan nilai-nilai agama ke$pada 

siswa, agar siswa me$miliki dasar agama 

yang kuat dan harapannya siswa dapat 

me$mahami hubungan antara mate$ri de$ngan 

nilai-nilai agama. (Larasati e$t al., 2020).  

Hasil wawancara se$rta obse$rvasi  

pada pe$ne$litian yang dilaksanakan di 

se$kolah SMA E$RIA ke$las XI kota Me$dan 

dipe$role$h informasi bahwa guru 

me$nyatakan minim bahan ajar yang bisa 

dimanfaatkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

bahan ajar yang digunakan ole$h guru dan 

siswa be$rupa buku te$ks, dan le$mbar ke$rja 

siswa (LKS) yang te$rse$dia di se$kolah. Guru 

juga me$mbe$rikan pe$rnyataan se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran be$lum ada bahan ajar 

te$rinte$grasi yang be$rsumbe$r dari Al-

Qur’an. Se$lain itu, te$rdapat be$be$rapa siswa 

masih be$lum me$mahami mate$ri siste$m 

pe$nce$rnaan, dan be$lum me$ncapai 

ke$tuntasan nilai KKM. Ole$h kare$na itu, 

dipe$rlukan bahan ajar yang me$mungkinkan 

siswa be$lajar mandiri. Se$bagai solusi dari 

pe$rsoalan diatas, maka dipe$rlukan modul 

dengan pe$nginte$grasian nilai ke$agamaan 

pada pe$mbe$lajaran biologi se$cara 

me$nye$luruh yaitu de$ngan pe$nyusunan 

bahan ajar yang me$ngaitkan nilai-nilai 

agama. 
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Tujuan utama dari inte$grasi ini adalah 

untuk me$mbe$rikan pe$mahaman yang utuh 

te$ntang ke$tuhanan ke$pada siswa, di mana 

konse$p ke$tuhanan te$rse$but dikaitkan 

de$ngan sains yang te$lah me$re$ka pe$lajari. 

De$ngan de$mikian, diharapkan siswa dapat 

me$miliki ke$imanan yang kuat, kare$na 

me$re$ka me$mahami bahwa konse$p-konse$p 

dalam Islam te$rbukti se$cara ilmiah dan 

te$rsirat dalam Al-Qur’an (De$wi, 2024). 

Pe$mahaman yang utuh ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan dampak positif pada pe$rilaku 

siswa. De$ngan de$mikian, inte$grasi ini tidak 

hanya be$rtujuan untuk me$mbangun 

ke$mampuan kognitif saja, te$tapi juga untuk 

me$mbangun sikap spiritual. De$ngan hal ini 

akan me$nciptakan tujuan pe$ndidikan islam, 

de$ngan me$mbe$ntuk manusia mulia dan 

be$rpe$rilaku te$rpuji (Ahmad e$t al., 2020). 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan te$rse$but, 

tujuan dilakukannya pe$ne$litian ini adalah 

untuk me$nge$mbangkan modul 

pe$mbe$lajaran yang me$ngandung nilai-nilai 

Al-Qur’an dalam konse$p biologi se$rta 

untuk me$nguji ke$layakan, ke$praktisan dan 

ke$e$fe$ktifan dari modul. Hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$nghasilkan modul 

pe$mbe$lajaran biologi te$rinte$grasi nilai-nilai 

Al-Qur’an pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan 

yang layak, e$fe$ktif dan praktis untuk 

digunakan dalam prose$s be$lajar me$ngajar 

se$rta dapat me$ningkatkan sikap ke$islaman 

be$rsamaan de$ngan pe$mahaman hasil 

be$lajar siswa. 

 

METODE  

Me$ìtode$ì yang diguìnakan pada 

pe$ìne$ìlitian ini adalah me$ìtode$ì Re$ìse$ìarch and 

De$ìve$ìlopme$ìnt (R&D), yaituì me$ìtode$ì 

pe$ìne$ìlitian dan pe$ìnge$ìmbangan de$ìngan 

mode$ìl 4D. Mode$ìl ini te$ìrdiri dari 4 tahap 

yaituì: (1) De$ìfine$ì (Pe$ìnde$ìfe$ìnisian), (2) 

De$ìsign (Pe$ìrancangan), (3) De$ìve$ìlopme$ìnt 

(Pe$ìnge$ìmbangan), dan (4) Disse$ìminate$ì 

(Pe$ìnye$ìbaran) (Thiagrajan, 1974). 

Pe$nggunaan me$tode$ pe$ne$litian be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui dan me$nguji produk 

e$fisie$nsi produk yang dike$mbangkan 

(Sugiono, 2017). Adapun di bawah ini 

me$ìnyajikan tahapan-tahapan yang dilaluìi 

dalam pe$ìnge$ìmbangan moduìl me$ìngguìnakan 

mode$ìl pe$ìnge$ìmbangan 4D: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap pe$nde$finisian ini, 

dilakukan analisis kurikulum, analisis 

pe$se$rta didik, analisis sajian mate$ri dan 

analisis tujuan. Analisis kurikulum dalam 

pe$mbe$lajaran.  Se$kolah SMA E$ria 

khususnya ke$las XI masih me$nggunakan 

kurikulum 2013. Tujuan analisis kurikulum 

ini adalah untuk me$ne$tapkan kompe$te$nsi 

yang akan dike$mbangkan ke$ dalam modul. 

Se$lanjutnya dilakukan analisis pe$se$rta didik 

yang be$rtujuan untuk me$nganalisis dari 

latar be$lakang pe$rsonalitas ke$mampuan 

akade$mik siswa, pe$ngalaman be$lajar, minat 

be$lajar dan ke$mampuan kognitif siswa 

dalam pe$mbe$lajaran biologi. Pada analisis 

sajian mate$ri, me$nge$nali mate$ri utama, 

me$ngumpulkan mate$ri yang akan 

dike$mbangkan ke$mudian me$rancang dan 

me$nyusunnya se$cara siste$matis. Pada 

analisis tujuan, pe$ne$liti me$rumuskan 

indikator, tujuan pe$mbe$lajaran dalam 

modul.  

2. Tahap Pemilihan Media (Design) 

Pada tahap de$sign, dilakukan 

pe$milihan me$dia, pe$milihan format dan 

rancangan awal. Pe$milihan me$dia be$rfokus 

pada pe$ngide$ntifikasian sumbe$r be$lajar 

yang te$pat. Tujuannya adalah agar 

kompe$te$nsi inti dan kompe$te$nsi dasar 

te$rcapai ole$h siswa se$suai de$ngan harapan. 

Se$lanjutnya dilakukan pe$milihan format 

yang se$suai untuk mate$ri pe$mbe$lajaran, dan 

pe$nyajiannya dise$suaikan de$ngan me$dia 

yang digunakan. Se$te$lah itu dilakukan 
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rancangan awal yang dimulai se$ndiri ole$h 

pe$ne$liti ke$mudian dise$mpurnakan dari 

adanya masukan dan saran dari masukan 

dose$n pe$mbimbing, se$rta me$lakukan re$visi 

dan validasi.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini me$mbuat draft me$njadi 

suatu produk dan me$nguji validitasnya 

ke$pada para ahli dibidangnya. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Pada tahap ini me$nye$barluaskan hasil 

dari produk yang te$lah dike$mbangkan 

dalam jangkauan yang le$bih luas de$ngan 

tujuan untuk me$nguji ke$layakan 

ke$praktisan se$rta ke$e$fe$ktifan pe$nggunaan 

hasil produk yang akan dike$mbangkan. 

Pe$ne$litian ini me$me$rlukan analisis 

le$mbar ke$butuhan, dan le$mbar validasi 

yang ditujukan ke$pada ahli mate$ri, ahli 

me$dia se$rta ahli inte$grasi untuk 

me$mve$rifikasi modul yang dike$mbangkan, 

se$lanjutnya angke$t re$spon yang ditujukan 

ke$pada guru biologi dan juga ke$pada siswa 

ke$las XI. Untuk me$nguji validitas 

dilakukan se$cara kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat tiga validator 

ahli yang te$rlibat. Ke$mudian pada tahap 

pe$rse$tujuan me$nggunakan skala like$rt yang 

te$rdapat dalam tabe$l 1.  

Tabel 1. Penilaian dan Kategori 

Pe$nilaian Kate$gori/Krite$ria 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang  

3 Baik  

4 Sangat Baik 

Sumbe$r: Sudijono, 2012  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validasi  

Pe$nilaian Kate$gori 

81-100 Sangat valid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup valid  

21-40 Tidak valid 

0-20 Sangat tidak valid  

Sumbe$r: Arikunto, 2015 

Untuk me$nghitung hasil dari tiga validator 

ahli dapat me$nggunakan rumus dibawah 

ini: 

Pe$rse$ntase$ %  
Skor yang dipe$role$h

Skor maksimum
x 100 

 

Ke$mudian, dilakukan te$s N-Gain atau uji 

normalitas gain, te$s ini dilakukan untuk 

me$nilai se$be$rapa be$sar pe$rubahan se$te$lah 

dibe$rikan inte$rve$nsi. Pada hal ini, uji 

normalitas dimanfaatkan untuk me$nilai 

aspe$k pe$mbe$lajaran biologi khususnya 

pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan. Dibawah 

ini me$rupakan rumus yang digunakan untuk 

me$nghitung normalitas: 

 

N Gain  
SPost−SPre$

Smaks−Spre$

 

 

Pe$mbagian N-Gain Score$ dapat dilihat pada 

tabe$l 3. 

 

Tabel 3.  N-Gain Score 

Score$ N-Gain  Ke$te$rangan  

0,00≤ n < 0,30 Re$ndah 

0,30 ≤ n < 0,70 Se$dang 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi  

Sumbe$r: Oktavia, 2019 

 

Tabel 4. Keefektifan N-Gain Score 

Skor Ke$te$rangan 

>76 E$fe$ktif 

56-75 Cukup E$fe$ktif  

40-55 Kurang E$fe$ktif  

< 40 Tidak E$fe$ktif  

Sumbe$r: Hake$ (1999) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe$ne$litian ini me$miliki tujuan untuk 

me$nge$mbangkan modul pe$mbe$lajaran 

biologi yang te$rinte$grasi de$ngan nilai-nilai 

Al-Qur’an pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan 

bagi pe$se$rta didik ke$las XI, de$ngan 

karakte$ristik valid, praktis, dan e$fe$ktif. 

Mode$l pe$nge$mbangan yang digunakan 
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adalah mode$l 4D, de$ngan e$mpat tahapan 

yaitu de$fine$, de$sign, de$ve$lopme$nt dan 

disse$minate$. Pada tahap de$fine$, dimulai 

de$ngan me$lakukan obse$rvasi se$rta 

wawancara te$rhadap guru biologi.  

Dari hasil wawancara, guru biologi 

me$nyatakan bahwa 1) untuk siswa ke$las XI 

masih me$nggunakan kurikulum 2013. 2) 

adapun sumbe$r dalam pe$mbe$lajaran yang 

digunakan yaitu be$rupa buku te$ks dan LKS 

yang dise$diakan ole$h se$kolah. 3) Masih 

te$rdapat be$be$rapa siswa yang masih be$lum 

tuntas nilai KKM khususnya mata pe$lajaran 

biologi mate$ri siste$m pe$nce$rnaan. 4) 

Kurangnya bahan pe$mbe$lajaran yang 

dise$diakan dari se$kolah. 5) Guru biologi 

sama se$kali be$lum pe$rnah 

me$nginte$grasikan nilai-nilai Al-Qur’an 

dalam bahan ajar se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran.  

Adapun bahan ajar yang 

dike$mbangkan ole$h pe$ne$liti yaitu be$rupa 

modul pe$mbe$lajaran biologi yang 

diinte$grasikan de$ngan nilai-nilai Al-Qur’an 

dan divalidasi ole$h 3 validator, validator 

ahli mate$ri, validator ahli me$dia,  validator 

ahli inte$grasi, dan dilakukan juga pe$nilaian 

ole$h guru biologi, se$rta re$ponde$n  siswa 

ke$las XI.  

Pe$ne$liti me$mbuat modul yang te$rdiri 

dari be$be$rapa kompe$ne$n pada tahap de$sign. 

Kompone$n-kompone$n ini me$liputi 

kompe$te$nsi inti, kompe$te$nsi dasar, 

indikator pe$ncapaian kompe$te$nsi, mate$ri 

pe$mbe$lajaran, dan ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Pada bagian pe$ndukung te$rdapat sampul, 

kata pe$ngantar, daftar isi, pe$tunjuk 

pe$nggunaan modul, kunci jawaban dan 

pe$mbahasan soal, glosarium dan daftar 

pustaka. Se$lanjutnya modul te$lah dibuat 

pada tahap de$ve$lopme$nt. Ke$mudian 

dilakukan validasi ole$h tiga ahli validator. 

Se$hingga modul pe$mbe$lajaran biologi yang 

me$nginte$grasikan nilai-nilai AlQur’an 

me$ndapatkan hasil yang valid dan dapat 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran.  

Hasil validasi modul pe$mbe$lajaran 

be$rdasarkan pe$nilaian dari validator ahli 

me$dia, dan ahli mate$ri dapat dilihat pada 

tabe$l be$rikut. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspe$k 

Pe$nilaian 

Pe$rse$ntase$ Krite$ria 

Aspe$k 

Ke$layakan Isi  

92. 5% Sangat 

Valid 

Aspe$k 

Ke$layakan 

Pe$nyajian 

93. 7% Sangat 

Valid 

Aspe$k 

Ke$layakan 

Bahasa BSNP 

87. 5% Sangat 

Valid 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media 

Indikator 

pe$nilaian 

Pe$rse$ntase$ Krite$ria 

Ukuran 

Modul 

75% Valid 

De$sain 

Sampul 

(Cove$r dan 

Isi) 

89% Sangat 

Valid 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5, hasil validasi 

modul ole$h ahli mate$ri me$nunjukkan bahwa 

pe$rse$ntase$ aspe$k ke$layakan isi 

me$ndapatkan pe$rse$ntase$ nilai 92.5%, 

se$dangkan aspe$k pe$nilaian dari ke$layakan 

pe$nyajian me$ndapatkan nilai 93.7%, dan 

aspe$k pe$nilaian ke$layakan bahasa 

be$rdasarkan BSNP me$ndapatkan nilai 

87.5%. Hasil te$rse$but me$ngindikasikan 

bahwa  modul yang te$lah dike$mbangkan 

me$miliki validitas yang tinggi, se$hingga 

layak untuk digunakan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran.. Se$lanjutnya pada tabe$l 6, 

hasil validasi modul ole$h ahli me$dia pada 

mate$ri siste$m pe$nce$rnaan me$nunjukkan 

skor yang dipe$role$h me$lalui ukuran modul 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1666-1674     1671 

 

se$be$sar 75% de$ngan kate$gori valid. Tidak 

hanya itu, didapatkan hasil validasi ahli 

me$dia me$nge$nai de$sain modul te$rmasuk 

cove$r dan isi modul pada mate$ri siste$m 

pe$nce$rnaan me$miliki pre$se$ntase$ nilai 

se$be$sar 89% yang te$rmasuk kate$gori sangat 

valid. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu oleh Sugianto (2018), modul IPA 

terpadu STEM ditinjau dari materi sangat 

efektif digunakan dalam pembeljaaran 

dengan skor akhir dan tergolong sangat 

valid. Ke$mudian hasil validasi ole$h ahli 

inte$grasi me$ndapatkan pre$se$ntase$ nilai 

se$be$sar 90% de$ngan kate$gori sangat valid. 

Be$rdasarkan hasil dari 3 validator ahli, 

maka modul pe$mbe$lajaran biologi 

te$rinte$grasi de$ngan nilai-nilai Al-Qur’an 

sangat layak dan dapat digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran. 

A. Hasil revisi oleh validator ahli materi 

           
    Gambar 1. Sebelum dan sesudah revisi 

B. Hasil revisi oleh validator ahli media 

           
   Gambar 2. Sebelum dan sesudah revisi 

Dari hasil revisi modul oleh validator 

ahli materi dan media pada gambar 1 dan 2, 

sangat berkaitan dimana sumber gambar 

yang dicantumkan harus dari sumber yang 

jelas, sumber gambar sebelumnya pada 

modul dibuat dalam bentuk web, setelah 

direvisi sumber yang dicantumkan berupa 

referensi dari buku. Adapun hasil revisi dari 

validator ahli media juga sama seperti 

validator materi, tambahannya adalah 

setiap istilah dan definisi atau penjelasan 

sebuah materi pada modul harus 

menggunakan referensi yang akurat dan 

untuk kalimat yang ada pada modul tidak 

perlu ditebalkan (bold).  

C. Hasil revisi oleh validator ahli integrasi 

          
Gambar 3. Sebelum dan sesudah revisi 

Selanjutnya, hasil revisi dari 

validator ahli integrasi menyarankan untuk 

meletakkan sumber ayat Al-Qur’an pada 

halaman awal peta konsep. Sebelumnya 

peneliti hanya meletakkan subjudul yang 

umum saja dan setelah direvisi peneliti 

menambahkan sumber ayat-ayat Al-Qur’an 

yang diintegrasikan di dalam modul. 

Hasil dari pe$nilaian guru biologi 

didapatkan bahwa modul pe$mbe$lajaran 

biologi te$rinte$grasi nilai-nilai Al-Qur’an 

pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan manusia 

de$ngan prse$ntase$ pe$nilaian se$be$sar 93.18% 

de$ngan kate$gori yang sangat praktis. 

Namun guru biologi  me$nyarankan agar 

kompe$te$nsi inti dan kompe$te$nsi dasar yang 

ada dalam modul dapat ditambahkan, 

kare$na hasil ini me$nunjukkan bahwa modul 

sangat praktis dan layak digunakan. 

Se$lanjutnya hasil angke$t re$spon siswa 

yang dibe$rikan ke$pada 25 pe$se$rta didik 

me$nunjukkan skor se$be$sar 96.67%, yang 

te$rmasuk dalam kate$gori sangat praktis. 

Modul pe$mbe$lajaran biologi yang 

te$rinte$grasi de$ngan ayat-ayat Al-Qur’an 

pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan ini te$rbukti 
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laayak digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran  se$rta me$mbantu siswa dalam 

me$mahami mate$ri. Adapun nilai 

ke$e$fe$ktifan modul dapat dilihat pada tabe$l 7 

be$rikut. 

Tabel 7. Keefektifan Modul dan N-Gain 

Score 

Data Skor Krite$ria 

Ke$e$fe$ktifan  87.1 E$fe$ktif 

N-Gain 0.89 Tinggi 

Pada (Tabe$l 7) me$nunjukkan hasil 

dari nilai pre$te$st dan poste$st ole$h pe$se$rta 

didik. Pre$se$ntase$ dari nilai ke$e$fe$ktifan 

didapatkan se$be$sar 87.1.  De$ngan 

de$mikian, dapat disimpulkan bahwa 

pe$nginte$grasian nilai-nilai Al-Qur’an pada 

mate$ri te$rmasuk e$fe$ktif dalam 

pe$nge$mbangan modul pe$mbe$jalaran 

biologi. Se$pe$rti yang dipe$role$h dari hasil 

nilai N-Gain, se$be$sar 0,58 dapat 

disimpulkan bahwa skor N-Gain te$rmasuk 

krite$ria tinggi.  

Pasaribu (2024) me$nyatakan bahwa 

se$te$lah e$mpat tahapan te$rse$but, maka harus 

dilakukan uji validitas dan dan ke$praktisan. 

Untuk me$nguji tingkat praktikalitas, modul 

yang te$lah dike$mbangkan dise$barkan 

ke$pada pe$se$rta didik. Se$be$lum pe$nye$baran 

angke$t, te$rle$bih dahulu dilakukan analisis 

ke$butuhan se$rta wawancara de$ngan guru 

mata pe$lajaran biologi. Modul hasil 

pe$nge$mbangan ini, apabila te$lah me$lalui 

prose$s validasi, maka layak digunakan 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Prose$s 

validasi dilakukan untuk me$nilai se$jauh 

mana modul te$rse$but me$me$nuhi krite$ria 

ke$layakan untuk digunakan di dalam ke$las.  

Modul yang te$lah dike$mbangkan 

se$lanjutnya me$lalui prose$s validasi dan 

dinyatakan layak digunakan se$bagai 

sumbe$r be$lajar bagi pe$se$rta didik. Prose$s 

validasi ini be$rtujuan untuk me$nilai tingkat 

ke$layakan modul dalam pe$ne$rapannya di 

ke$las. Modul pe$mbe$lajaran yang me$ncakup 

isi mate$ri, rancangan aktivitas 

pe$mbe$lajaran, se$rta ke$giatan e$valuasi yang 

dirancang se$cara siste$matis untuk 

digunakan ole$h guru dan siswa (Rahmayani 

e$t al., 2022). Modul hasil pe$nge$mbangan 

ini me$muat inte$grasi nilai-nilai Al-Qur’an 

dalam isi mate$rinya. Struktur modul 

me$ncakup bagian-bagian pe$nting se$$perti 

sampul, kata pe$ngantar, daftar isi, 

kompe$te$nsi inti, kompe$te$nsi dasar, 

indikator pe$mbe$lajaran, pe$ta konse$p, 

pe$tunjuk pe$nggunaan, ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, daftar pustaka, se$rta kunci 

jawaban. Adapun mate$ri yang disajikan 

dalam modul me$liputi zat-zat makanan, 

organ-organ pe$nyusun siste$m pe$nce$rnaan, 

se$rta be$rbagai gangguan pada siste$m 

pe$nce$rnaan manusia.  

Modul pe$mbe$lajaran me$rupakan 

salah satu kompe$ne$n pe$nting dalam 

pe$rangkat pe$mbe$lajaran yang harus 

dipe$rsiapkan se$cara optimal ole$h guru. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2013) 

modul merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar yang memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana, sistematis dan 

didesain untuk membantu siswa menguasai 

tujuan belajar. Pe$nggunaan modul te$rbukti 

mampu me$ningkatkan kognitif siswa se$cara 

signifikan (Asrizal e$t al., 2022). Se$lain itu 

pe$ne$rapan modul dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran juga me$ndorong siswa untuk 

le$bih aktif dalam be$rinte$raksi de$ngan guru 

(Asrizal e$t al., 2019). De$mikian pula, 

modul pe$mbe$lajaran yang me$muat mate$ri 

siste$m pe$nce$rnaan dan te$rinte$grasi de$ngan 

ayat-ayat Al-Qur’an dapat me$ningkatkan 

wawasan pe$se$rta didik, baik dalam aspe$k 

sains maupun aspe$k ke$agamaan.  

Tidak hanya itu modul pe$mbe$lajaran 

biologi yang me$ngaitkan mate$ri de$ngan 

ayat-ayat Al-Qur’an  konte$n te$ntang siste$m 

pe$nce$rnaan de$ngan ayat-ayat Al-Qur'an 

dapat me$mpe$rkuat ke$takwaan dan 
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ke$imanan siswa, se$rta  me$numbuhkan 

ke$yakinan bahwa se$luruh ilmu pe$nge$tahuan 

be$rsumbe$r dari Al-Qur’an (Larasati e$t al., 

2024).  

 

KESIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

pe$nge$mbangan modul pe$mbe$lajaran 

biologi te$rinte$grasi nilai-nilai Al-Qur’an 

pada mate$ri siste$m pe$nce$rnaan dapat ditarik 

ke$simpulan  yaitu modul be$rhasil 

dike$mbangkan de$ngan validitas yang 

tinggi, be$rsifat praktis, e$fe$ktif se$hingga 

layak digunakan dalam pe$mbe$lajaran. 

Selain itu juga me$ndapatkan tanggapan 

yang posistif dari guru maupun pe$se$rta 

didik te$rhadap modul yang dike$mbangkan 

se$rta me$mbantu guru dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran biologi. Hasil dari pre$te$st dan 

poste$st me$nunjukkan bahwa modul 

te$rinte$grasi nilai-nilai Al-Qur’an e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan pe$mahaman be$lajar 

siswa. 
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